
Tingkatkan Akuntabilitas dan Transparansi
Pengelolaan Dana Hibah, Pemkab Kembali Gelar

Sosialisasi Bantuan Hibah

Selasa, 5 Juli 2022

Pemerintah Kabupaten
Pasuruan kembali menggelar
sosialisasi bantuan hibah untuk
meningkatkan akuntabilitas dan
transparansi dalam
pengelolaan dana hibah.
Sosialisasi ini ditujukan kepada
penerima hibah dari musholla,
masjid, pondok pesantren,
tempat peribadatan lainnya,
serta
badan/lembaga/organisasi di
Kabupaten Pasuruan.
Tujuannya untuk meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman
penerima hibah tentang tertib
administrasi, akuntabilitas, dan

transparansi dalam pengelolaan dana hibah yang bersumber dari APBD.
Sosialisasi ini dilaksanakan pada hari Senin (4/7/2022) di Gedung Serba Guna (GSG) Kabupaten
Pasuruan. Acara ini dihadiri oleh 50 orang dari 25 lembaga, termasuk ketua dan bendahara dari
musholla, masjid, pondok pesantren, dan badan/lembaga lainnya.
Materi sosialisasi meliputi Arah Kebijakan Permendagri nomor 77 tentang Pedoman Teknis
Pengelolaan Keuangan Daerah, yang disampaikan oleh Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan
Rakyat (Kesra), Rachmat Syarifuddin. Selain itu, Kepala Bagian Kesra, Rachmad Yudi Hariyanto,
juga menyampaikan materi tentang penyusunan laporan pertanggungjawaban belanja hibah.
Sosialisasi ini merupakan langkah penting dalam rangka meningkatkan akuntabilitas dan
transparansi dalam pengelolaan dana hibah di Kabupaten Pasuruan. Hal ini bertujuan untuk
memastikan bahwa dana hibah digunakan dengan tepat dan sesuai dengan peruntukannya.
Dengan adanya sosialisasi ini, diharapkan penerima hibah dapat lebih memahami proses
penyusunan proposal, pembuatan Surat Pertanggungjawaban (SPJ), dan pelaporan hibah yang
sesuai dengan peraturan perundang-undangan.
Berita ini diringkas menggunakan AI. Silahkan scan QR code diatas untuk melihat berita aslinya.


